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BAB I
PENDAITULUAN

A. Latar Belakang Pelaksanaan Kerja Praktek

Tahap pengolah:ur tandan buah segar' {TBS) yang pertama adalah proses

perebusan atau Sterilisasi yang dilaliukan dalam bejana benekanan

(Sterilizer) dengan menggrnakan uap air jcnuh (saturated steanr). penggunaan

uapjenuh memungkinkan rerjadinya proses hidrolisa./pnguapan tcrhadap air

didalam buah..lika menggunakan uap kering akan dapat menyehabkan kulit

buah hangus, sehinggamenghambat penguapan ai dalam daging huah dan

dapat juga mempersulit proses pengempaan. oleh kareua itu- pengontrolan

kualitas uap yang dijadikan surnber panas pcrebusan menjadi sangat penting

agar dipcroieh hasil perebusan yarlg sempurna- t4eJia panas yang

dipergunakan adaiah uap basa.vang berasai tiari sisa pembuangan turbiii uap

yang bertekanan + 3kglcm2 dan temperatur i33"C. Bila temperatur yang

digunakan diatas 133'c saat perebusan akan mengakibatkan buah menjadi

hangus atau go-song sehingea kualitas min-vak cpo msak dan biia

menggunekan suhu dib:wah 133"C sa.irt perebusan akan mengaliiba&an

enzim-enzim pada buah tidak mati dan masi banyali mengandung kadar air

iil.

B. Tujuan Kerja Praktik

a. Memperoleh pengetahuan dan keterampilan keteknikar. serta teknologi
'baru yang diperoleh di induski dan belum pernah didapatkari sebeluurnya

di lembaga pendioikan. .

b- Menerapka, ilmu vang diperoleh di pendidikan cengan industri.

c. Mempelajari manajemen perusahaan, struktur organisasi serla proses kerja

dalam perusuhaan.
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ci- it4embuat latrxlran kerja praltek untuk nrcnrenuhi svarat r+ajib mcrribuar

laporan setelah kerja praktek selesai.

e. Berlatih bekerja ,Jisiplin dan hertansgLrng ja..vab setragai pcl..lilr r,ang

seol ah-o I ah m enj aii i seorang kary-arvan peru sah aan.

C. fuIanfaet Kerja Praktik

a- Menambah rv:rrvas:rn, pengetzrhuan dar keterampilan yang reier,an ,.rntuk

menil r gkatkai - kotr itetensi dan kecerdasan i ntei ekliral.

b- iv{enambah pensetahuan tentang proses perebusan (sterilizeri di pT. Asam

Jawa.

c, Berkesempatan untuk betajar menerapkan pengetahuan yang diperoleh

selama perkuliahan dalam durria industri.

d- lderupakan sarana penghubung antara insiansi atau oerusahaan ierhadap

lembaga pendidikan tin ggr.

e. Memperdalam darn meningka&an keterampilan dan krearifitas diri daliun

Ii:rgk,ngan vang ses,ai dengan disipliri iim, y:ing dimilikinya.

D. Waktu dan ?'ernpat Kerja praktek

Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di pabrik Kelapa Sawit pl-. Asam

Jalva, Desa asam jarva, Kecamatan rorgamba, Kabupaten Labuhan batu

selatan, Provinsi Sunatera utara. pada tzu:qgal 0l Desember 2020 - 30

Desemirer 2020.
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BAB II
TINJAUAN UIVIUM PERLISAHAAN

A Sejarah Singk t Perusahaan

PT. ASAI!{ JAW:\ yang berada di desa pengarungan kecamaran Torganrba

Kabupaten Labuhanbatu Seiatan Provinsi Sumatera Utara clidirikan ciengan

Akta Notaris No. 37 tar'ggal 16 Januarri l9B2 dari Notaris Bamang Armino

Pulungan sH di Medan. Kemudian disahkan oleh Menteri Kehakiman R.I

dengan s.K No c.2.3259 HT.0i.0l rH.g4 tanggal 6 Juni 19g4. _vang dimuat

Calam Beiita Negara R.lno.797- I 9d.1.

Berdasarkan surat keputusan fulenteri pedanian Dirjen perkebunan- pr.
ASAI!{ JAWA dinyatakan sebagai perkebunan Besar Swasta Nasional,

sedang legalitas usaha sebagai ph,lDN iiiciapatkan berdasarkan S.p.T' Badan

Koordinasi Pcna,aman Mrtiai Dalam Neceri p,sat No. 261/ypMDNr,l gg-l

tanggal 13 desemtrer i983- Land clearing dan pembitritan digiatkan pada

tahun 1983, demikian juga pembangunan pra-sarana serta penyiapan syarat,

syarat bagi Aplikasi Kredit Investasi ke Bank Indonesia dan Bank lnpor
Indonesia. Tanaman pertama sudah mulai digiatkan pada tahun 198-r cliatas

lahan gambut yarrg cukup kering dan relatiiritiak meniumpain hambann y;urg

berarti- Dalam pengembangan lebih ianjut. tern).ara yang dihaciapi sebagian

besar adalah tanah lahan gambut basah atau beraw.4 yang memerlukan si_qtem

pengeringan secara efektif. Kontrak kcrja pembangunan pabik di tanda-

tangani dengan plhak PT SrAR_TREC pada iahun 19gj. Namu:r kar-ena

sesuatu hal, mulai tahun 1987 pekerjaan dilanjutkan dengan sistern s,,vakelola.

setelah u,aktu 9 bulan, pabrik dengan kapasitas 30 ton/jam,lrrda tanggal 2l
Desember 1987 dapat diresmikan.

Disamping modal sertaan da'i para peniiiri. i<retiit pendahuluan rjari bernk

Ekspor lmport Indonesia sudah dapat diber-ikan pada media rahun r 9g3 daq
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kredit investasi sesunsguhny'a pada media i 9ii-j. Fokus perhatian unruk n"Iiisa

,rang akan datan.t. diarahkan tragi upa_va-upavzt sehirsai berikut

a. Penvele*saian penani'.man 2,5% cari area ir)tai 8.300 Ha- direncanakan

selesai akhir tahun I988.

h. Pembangunan pabrii' tahap ke II menjaiii toral kapasitas 60 ton,r;arn.

direncanakan seiesai aktrir rn'iwuian III rahun 1988.

c. Perbaikan prasarana dan marurjemen secara menleiuruh.
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Adapun jabatan dan tugas masing-masing di pr. Asam Jawa sebagai berikut:

1. luiulager

a. ivieiakukan penca\ asan dan memimpin keiancaran beriangsunenva

ak,ifikas pabrik densan baik dan optimal.

h. \.{embuat perencanaan dan memastikan proses lri)duksi peneoiahan cpo

bcrjalan sesuai dengan standart yane diharapka,n.

c. fulengontrol biayaproduksi sesuai dengal angsaran vang ielah ditetapkan.

d. Ivfeningkatkan kualitas hasil pengolahan cpo sesuai rarget yz,ng diberikaa.

2. Kepaia Tata Usaha

a. Mengawasi seluruh arrministrasi umurn pada pKS pT. Asam lawa.

b. Menjarnin dan menjaga semtul file yang ada berkairan dengan administrasi

pabrik.

c- Menjamin admi'istrasi keuangan pabrik dan pekerja.

d. &{embantu kepala patrik untuk menyiapkan budgei tahunan, Iapoian

keuangan pabrik dan laporan lain yang berkaita,'r.

e. futembantu audit urltuk nrelaiitrkan audit keuanuan pabrik, gudang. stok

dan lainlain.

3. Kepala Gudang

a. Menjamin stok dan pembeiian baraurg serta hal i-rai yang mengikut sesuai

dengan stand:r.

b. Menjamin pesarum dan pembelian seria stok barang tersedia pada

minimum mengikrrt ketennran perusahaan.

c. Menjaga pembelian irern yang dipesan sesuer spesifikasi dengan pesanan

serta barang dalam kcnilisi baik,

d. il{enyiapkan daftar barang yang akan dibeli melalui tata usaha.

4. Asisten Maintenance

a. Melakukan kerja sana Jeagan asistei proses secara rutin dan

merencanakan pera\.v.rtan pabr-ik.

b. |,'ferencanakan dan mela-kukan pengawasan serta mensembil tindakan

maintenance pada proscs vang rnengllami kcndala.
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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c. I,lciatih operator irengkel cian heiper unruk senanriasa meiakukan checking

tlarn peralatan mesin.

d \4enjamin keselamatan pekcrja dan peralaran kerja selama kerja bengkel

Cilaliukan,

e. ;'r'ielakukan perbaikan peraiaian periengkaptu bansunan dan jalan rliarea

pabrik.

5. Asisten Listrik

a. Merencanakan dan mengarahkan seria mengimpiementasikan tindakan

pencegahan dan perbaikan padamesin listrik pada pabrik-

b. Mengarahkan dan melat'ih p--rsonil untuk kerja pencegahan dan perbaikan

kerusakan pada peralaran listrik.

Menjamin keselamatan peke{a.

Bekeria sama dengan konsultan listrik yang nreiakuk:ur kunjucgan setelah

mendapat izin dari pihak manajemen.

6. Asisten Proses

a. Mengkoordinasi karva*'an proses dalam mengialankaE proses pengolahan

buah kclapa saw,it.

Mengawasi dair menjaga kelancaran proses pengolzrhan kelapa salyit-

Bertanggung jawab paria keseiamatan karyawc.rr pros€s selama proses

pengolahan berla,' gsun g.

d. Bertanggung jau'ab dc,ngan kualitas dan kuantitas dari produksi Cpo dan

KERNEL.

e. Menjaga kerugian dar, pengoiun* ug; tidak melebihi keLerrtuan.

U.

d.

b.
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7. Asisten Laboratorium

fulelakukan analisis mutu h:isii produksi untuk nien-iamin kualitas produksi

sesuai dengan SOP.

ivf cl ak ul:an penreriksa.i n k c f,.e r r (ol ahan sekal i gu.s vcri i r kasi sample.

fulcnentulian standar minyak r,ang ditenti*ian.

Mengalvasi pengambiian sampie dilakukan dengan ca-ra vang benar.

N{ empersiapkan laporan hari an kualitas prod uks i .

8. Kepala Sortasi

a- lv{emcnitor proses penvortiran TBS berjalan dengan baik dan benar.

b. Mengawasi dan mengontrcl kineqia karyawan penyortiran.

c. Memonitor dan memeriksa TBS vang dikirim dari kebun unftrk keperluan

grading.

d" Memsnitor pelaksana{ic gratiing untuk mengeiahui kualitas TBS yang

dikirim.

h,landor

Mengar+'rsi para pekerja baik dari bagian teknik- soriasi- pengolahan.

mauprrn limbah agar pekerjaan yang dilakukan sesr-rai dengan ketentuan

,vang telah ditetapkan oieh asisten rnasing-masing

b.

C,

I
t-l -

e.

9.

tL
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SISTEM I(ERJA PERUSAHAAN

A. Proses Pengolahan TBS menjadi CpO

Adap,un tahapan proses-proses pengolahan TBS ( Tandan Buah Segar )
menjadi CPO ( Clude Palm Oil ) sebagai berikut [2]:JauueJSUe3 ue6uep teputdtO

f, ifi:. - .;]
:-j'1- -fJa

*-.-+g, .* ^17
-l*,.'-. {'. ',=.1

:i-,...r -..;'":t;,' ,. : -
GIt
+

t

tu

': .-r,.. ..lY
1 .. :,,r:: ::..q.j.,

Gambar 3.l. Flow Chart pengolahan T'BS menjadi CpO

9
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l Stasiun Timbangan

Jembatan penimbang (u,eight hridget adalah alat yang digrrnakan untuk

menimbang berat dari sebuah tnik dalam keadaan kosong dan truk ,v,ang

berisi. Jembatan ini memiliki 2 .jalur timbangan. Jalur pertama digunakan

untuk mengukur berat CPo dan kompros yang diproduksi oieh pemsahaan,

sedangkan ialur timbangan kedua digunakan untuk menirnbang TBS yang

I,oSUk ke PT. Asam Jalva. f]engoperasian masing-masing jembatan

penimbang dilakukan oleh seorang operator dari dalam ruang penimban_uan .

Gambar 3,2, Jembaran Timbang (Weight Briage)

untuk mengfiitung berat bersih {Netto) TBS, jembai.an terlebih dahulu

mengukur berat kotor tn*. (.Bruto). Ketika dalam proses pengukuran bruto,

operator timbangan memeriksa Surat pengantar, sumber TBS dan status

sertfikasi buah dan memberikan formulir penimbangan serta berat brutto

kepada supir truk, truk dibawa ke stasiun sortasi-

Setelah rB.S diunload di stasiun sortasi, jembatan penimbang kembali

menimbang berat kosong truk {tarra). Netto kemudian dapat diperoleh

dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut :

Bruto -Torra: Netto

Untuk penimlangan CP,C,

terlebih ,lahulu di jemdatau

(Tarra) se.lrclum diaralrkan ke

PK clan kompos, tangkiltruk kosong ditimbang

timbang untuk drukur berat truk kosongnya

tittk dispatch CPO, PK atau ko.'ryros.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2. Stasiun Sortasi

Sorta-si dilakukan untuk memeriksa kualitas buah yang masuk ke pabrik
Pada PT'. Asam Jawa, TRS disorta-si berdasarkan Porla dari TBS tersebut.

Berikut kiasifi kasinya :

Tabel 3.1- Kriteria Mutu TBS berdasarkan poria

No Kriteria Porla Keterangan

a- Buah Mentah
Berwarna ungrr kehitaman dan tidak

terdapat buah lepas

b. Buah Mengkal

Berwarna oranye kemeraha4 namun

jumlah buah lepasnya tidak sebanyak buah

matang-

c- Buah Matang Berwarna oranye kemerahan

d.
Buah Terlalu

Matang

Berwarna merah kehitaman dan buah segar

yang terdapat padatandan iranya fi% dat'r

jumlah awal.

Kualiras TBS adalah suatu ukuran mutu yang sangat penting karena

mempengaruhi dari proses ekstraksi minyak dan mutu dari hasil minyak- TBS
dengan kematangan yang optimum akan menghasilkan minyak yang

maksimum.

Gamba; l.i.Proses Sortasi
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3. Stasiun Loading Ramp

Buah vang selesai disortasi akan dimasukkan ke dalam loading ramp.

Adapun hrngsi dai, loading ramlt adalah sebagai tempat penampungan TBS

untuk beberapa saat sebelum dilakukarf pengolahan serta untuk

memDerrnudah masuknya TBS ke dalam lorry. Loadrng ramp merupakan

bangunan yang terbuat dari plat bajaderrgan kemiringan sekitar 2g" yang

terdiri dari beberapa gate. Jumlah gate yang ada sekitar 32 buah, dengan

kapasitas tampung sebesar 500 ton. Setiap gate tersebut dibuka dengan

menggunakan hsndle hydrolic yang dioperasikan oleh seorang operotor.

Gambar 3.4. Loading Ramp

Peralatan-peralatan yang menunjang proses prosuksi pada stasiun loading

ramp. antara lain :

a- Lorry

Larry adalah sebuah s,adah yang berfi:ngsi sebagai tempat penampungan

TBS dari laading ramp sekaligus sebagai wadah TBS saat perebusan- Lorry
terbuat dari besi- Adapun bagian-bagian lorry ywat body, rad4 bcaring,

bogies daa tempat kaitan {hook). Kapasitas dari sebuah torry adalah 2,5 ton-
setiap /orqy me'rrprmyai banyak lubang yang berfungsi msmbantu sirkulasi

steom 1'ang mtrata pada saat perebusan dan memudahkan pengeluaran air
kondensat- Lorry yang,dadi pr. Asarn Jawa berjumlah l l0 uait.

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Adaptrn cara pengisian lorry:

b. I-orry ditarjk menggunakan capstund dan diposisikan tepat dibawah

loading rom.

c. Gate akan dibuka dengan menggrrnakan horile hidrolik sehingga TBS

dapat masuk ke dalam lorry.

d. Setelah selesai pengisian lorry, maka tarry .akan ditarik oleh ccpstand

nrenuju h'ansfer carriage.

e. Lorry, -vang berisi akan dipindahkan menuju jahx sterilizer yang tersedia

dengan lr arisfer corrioge.

b. Capstand

capsland digru,ai.* untuk menarik lorry pada saat proses pe.rgolahan.

Capstand yang ada di PT. Asam Jawa berjumlah 2 unit.

c. Transfer Carriage

Tran.;fer carriage adalah sebuah alat yang digunakan untuk memindahkan

jalur lorry dari jalur loading ramp menuju jalur sterilizer.

Gambar 3.5. Stasiun l,orr1,
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!:.:li ffiffiGwqP:r,

(iambar 3.6. Pemindahan Jalur Lorry.dengan Transfer Carriage

4. Stasiun Perebusan (Steritizing Station)

Lorry yang sudah dipindahkan dengan transrtbr carriage kemudian ditarik

dengan capstand menuju ketel perebusan (sterilizer)- Sterilizer adalah sebuah

alat yang digunakan untuk merebus TBS dengan menggr:nakan uap. rerdapat

4 unit sterilizer yang digunakarl dan masing-masing unit memiliki l:apasitas

9 lorry {22.5 ton). Dinding steriliz.r terbuat dari plat besi setebal 16 mm dan

dilapisi (liner) dengan ketebalan 12 r^i,n. Senentara bugrun luarnya ciilapisi

dengan lapisan penghambat panas. Adapun tujuan perebusan adalah sebagai

berikut:

Mematikan aktititas enzim lipase.

Memudahkan pe I epasan berondolan dari j anj ang.

Menumnkan kadar air pada buah.

Mengubah komposisi dari mesocarp sehingga proses pelumatan dan

klarifikasi efisien.

e. Dehidrasi ,A/zil sehingga Kernel lekang dari cangkangnya

a.

b.

c.

d.
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Mekanisme menaikkan dan menwunkan tekanan pda st*itizer diatur oieh

tiga buah katop (valve), yartto inlet valve, exhaust valve dg.n condensat valve.

Inlet valve digunakan trntuk memhuka/menxtup aliran ssam masuk ke

sterilizer, exhsust valve digunakan untuk membukalmeautup aliran

steam dan condensd vclve digunakan tmtuk membuka.imenufup

air kondensat di dalam sterilizer.

Bagian-bagian sterilizer terdiri dari safety valve ftatup pengaman),

kempawe gauge, pipa exhaust steam, pipa irJet steafi, by pass pipe

condensate, 2 buah pintu sterilizer. Steam yang masuk kedalam sterilizer

melalui pipa inlet steam dan keluar melalui pipa stean exlwust. Safery valve

mengatm tekanan steam didalam sterilizer denga pengaturan tekanan

maksimal 3,0 bar dan terrperatur 130t. Jika tekanan uap didalam steam

melebihi pengaturan 3,0 bm, rnaka safety valve akaa terbuka dan

mengeluarkan steam dengan tqiuan meilIrunkar t€katran. Ak candensste

rebusan TBS dikeluarkan melalui pipacowlewate menujuke bak blow dawn.

5. Stasiun Penebahan (Thressing Strtion)

Stasiun threshing men:pakan stasiun yang be.rfirngsi rmtuk memisahkan

bcrondolan buah dari cara kerja pada stasiun ini dibantu dmi
'b"'t.*pu peralatan yaitu :

Gambar 3.7 - Sterilizer

a. Iloisting Crane
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Lorri' yang berisi TBS yan! telah disterilisasi akan diangkat oleh L[oi.rring

crane menuju ke hopper. Ketika lory sampai tepat diatas hopper, ho:sting

crane akan memutar lory 36A sehingga TBS yang berada di calam /orf akar
jatuh kedalam hopper. Di dalam hopper, TBS akan tertahan oleh Auto-feeder.

lang akan bergerak untuk memasukkan TBS ke dalam Thresher pada r.r,aktu

vang telah ditentukan. PT. Asam Jawa memiliki 3 buah hoisting crane dengan

kapasitas angkut masing-masing 5 ton.

b. Thresher

Di dalam Thresher. berondolan akan dilepas dari janjangan. Cara kerja

dan Tresher yaitu dengan memutar dan membanting TBS secara berulang-

ulang. Thresher ini dilengkapi dengan batang-batang besi yang memanjang

sepanjang Thresher Drttm- Faktor yang mempengaruhi kinerja Thresher yaitu

putaran dan jumiah TBS yang terdapat di dalam Thresher. Bila putaran

Thresher terlalu cepat maka buah tidak akan terbanting $cara sempurna,

sedangkan bila j.rnrlah TBS terlalu banyak malra akan menyebabkan buah

tertumpuk sehingga tidak akan terjadi pembantingan karena beban melebiiri

kapasitas D,um Thresher, serta akan terjadi losses.

Gm$ar 3.8llo is t ing Cr*ne
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Berondolan yang terlepas darijanjang yang berasat dari stasiun penebah

akan nasnk ke Under T\tresher Corweyor dan diangkut Fruit Elevotor
menuju Fruit Distribution Coweyor yang kemudian berondolan akan

didisbibusikan ke digester. sedaagkao janjangan kosong akan {ifoaryu o1"6

InclinedEmpy^'Bunchcorwqtorme,nujutempatpembuangan janjangkosong.

f, Stasirrn Kempaan (Pressing Station)

a- Digester

Digester berfungsi unhrk mencacah berondolan yaag masuk dengan

menggunakan pisau yang berputar. Bagian-bagian dari digesteryaitu silinder
drurn sebagai wadah buah, motor tishik sebagai penggerak, pisau sebagai

pengaduk dan pemisah antat& Nut dar- Fibre. pencacahan berondolan

temebut akan memisahkan Fibre dan Nut yang akan menghasilkan minyak-

Sehingga dapat mempermudah dalffil proses pengempa:m

Gambar 3.9.Thresher

Gamb:r 3.10. Digester
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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cara kerja dari :iiat ini yairu pisau-pisau vang rertirri dari pisau pengaiiuk

dan pisau pelempar yang dibuat bersilang satu sama iain da- trerpr,iar patla

sunrbu sehingga daging buah pecah dan terlepas rlari L,!-iin.,.a.

ilal-hal pentirig yang perlu diperhatikan dalam pengoperasian dige^srer

anrara lain:

a. Digester harus selalu bermuatan penuh agar berondolan yang terdapat ci

dalam digester mengenai seluruh pisau agar pencacaiun lebih sempurna.

b. Temperahlr hanrs diiaga agar tetap konsran antara 900c - 950C asar

min1,'ak tidak membeku.

c. Drainase harus maksimal untuk meminimalkan lil losses.

b. ScrewPress (Presser)

Hasil cacahan (.tuet cake\ akan masuk kedaleun 3.crew press. Screw Fress
digunakan untuk mengckstraksi minyak yang terdapat dalarn mesocarp pada

TBS dengan cara dikempa$tress). Alat ini terdiri d3ri 7 unit dengan kapasitas

l-5 tontam. Prinsip kerja dari scrsw press yaitu penckanan terhadap buah

vang telah diaduk dalarn iligester sehingga terycras ,3engan tekairan sebesar

45 - 60 kglcm2 dan mengeluarkan minyak yang seianjutnya akan masrik ke

Oil Gutter.Ivfiriyak yang masuk ke dalam Oil tlutrer selanjutnya akan diberi

air Condensate dar:i llilution wster Tank untwi memperlancar jaiarrnya

minyak hasil perasan yang alan dialirkan ke sand rrap rark. sedang)<an Nur

dan Fibre daJi, screw prgss disalurkan ke stasiun tieptricarping melalui Cake

Rresker Conveyor (CBC) akibat adarrya Worm Scret+, untuk dipisahlian antara

.\irl dan tribre- Ada juga yang disebut cengan l{ydrctulic Cane }ang
digunakan untuk memompa Screw press pada saat melakukan psngempaan-

Sc'rew Press dibersihkan seminggu sekali clengan nremakai iy'rl/s untuk

mengeluarkan semua serabut dan kemudian pengec ekan Main Scrsw bisa

dilakukan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1()

Gambar 3-ll. Stasiun Kempo

Setelah melewati stasiun kempaan selanjutnya hasil kempaan slqan dibagi

ke dua stasiun yaitu minyak mentah akan masuk ke stasitrn klarifikasi

sedangkan Press cafu akae diproses pada stasiun aepericarping-

g. Stasiun Klarifikasi

Proses klarifikasi adalah tahapan pengolahan TBS yang bernrjuan untuk
mernperoleh minyak <jalam keadaan murni sesuai dengan standar yang

berlaku, yaitu kadar air max 020%, kadar kotoran max A,02yo, dem kadar

asam lemak bebas (ALB) max 3,5ok dan kadar Doby min z,sao/o. MinS.ak

yang keluar dari mesin pengep{essan mengandung air, iumpur dan bahan-

bahan lainnya Minyak tersebut disaring dan tertampung didalam tangki,

kemudian dijemihkan untuk memisahkan air ymg masih terkandung

didalamrrya-

Alat-alat yang digunakan pada stasiun ktarifrkasi adalah [3]:
s. Pipa Oil Gufrer

Minyak yang berasal dan stasiun kempaan akan masuk ke dalam pipa ctil

gutter. Minyak yang masuk ke dalam pipa oil gurter selanjutnya akan diben

air pengencer (dilution u'ater) dari dilution water trsnk unfiik memisatrl<an

antara minyak danpasir di dalam sand trap tank.
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b. SandTrapTank

sand trq tar* berfrmgsi rmtuk mengendapkan dan meragambil pasir dari

minyak, canrpuran minyak dm psir yang masuk kedatam sand nap tunk

akan terpisah karena perbedam berat jenis. pasir dengan berat jenis lebih

besar akan berada dibagian bawah dan mengendap sedangkam campuran

minyak dengan berat jenis lebih kecil akan berada dibagian atas- sand Trap

memanfaatkan perbedaan tiasg sehingga minyak dapat dialirkan ke

I/ibrating Screen.

c. Yibrating Screen

vibrating screen berfrrngsl untuk menyaring minyak dari kotoran, terutama

flber-fiber haius yang berasal dai sond trap tcnk. pT. Asam Jawa memiliki 4
unit vibrating screen. Ilasil saringan minyak selanjutny'a akan dialirkan ke

Gami-nr 3.12. Fipa Oil Cutter

Gambar 3.13. Sand Trap T apk
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ca'i' (Crude oil Tank). Pada saat minyali dai sand rrap rankjatuh kebagian

saringzrn dari vibrating screen- getaran saringan me;,.vebabkan ampas padat

yang tersaring hrgerak ke dinding saringan. Kemutlian ampas alian keluar

menuju screen woste Convevor menuju digester d,an screw press unfuk

dikempa ulang.

d. Crude Oil Tank {COT)
cor berfungsi sebagai tempat perulmprmgaa miayak sementara yang telah

diproses danvibrating screen. Tingsr crude oil daram crude oit Tankharus

dipertahankan % - % agm temperatm crude o;1,1*Fatt"rjaga 90-95t. crude
oil kemudian akm dipompakan dari cor menuju csr. Kapasitas cor pks

PT. ASAM JA\IfA ialah sebesar 30 rodam.

Gambar 3.14. Yibrating Sc.reen

Gambar 3.15. Crude Oil Tank (COT)
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' e. Confinuous Seftling Tank (CST)

csr berfungsi unhrk mengcndapkan srudge dari cpo vang tersisa,

sehingga minyak bersih berad, di basian atas CST' sementara sludge yang

mengendap berada dibagian bawah CST. Suhu di dalam CST adalah berkisar

antara 90-95"c. Minyak akan tlialirkan ke oil runk semenrara ,sluclge akan

dialirkan menuju sludge tank mektlui sludge under .flo;:.

f. Oit Tank

Minyak yang berasal dari bagian atas csr {sbimnter;)akan masuk ke oil
Tonk-oil rank berfungsi untuk menampung minyak yang telah terpisah dari
sludge. PT.ASAM JA&'A memiliki 2 unit oit Tank. pada tangki ini
dilakukan pemanasan sampai tempera.ture g5"c pemanasan dilakukan agar

min.vali tidak membeku dan mempernudah proses pengclehan minyak
berikutnya-

Minyak yang berada di dalam oil rank masih mengandung kotoran-
kotoran yang halus- Untuk itu, rniny-ak akan dibilas dengan air panas ketika
berada di dalam prpa menujuke k'acuum Drier.

g. Yacuum Drier

vacuum Drier berfungsi untuk mengurangi kadar air yang terdapat di
dalam minyak. Hasil prodt*si vacuum drier dipompakanke storage Tank
dengan kadar air yang sudah memenuhi standar yaitu max 0,2ayo-

Gambar 3.1o- Continuotts Settling Tank
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h. Sludge Tank

sludge yang masuk ke dalam sludge Tank maslh mengandung minyak 6-

s%- Pada sludge ,azk dilalorkan pemanasan sampai temperatur 90-95"c
untuk mempermudah proses berikutnya. Terdapat 2 unit sludge tank dengan

kapasitas 28 ton.

i. Sand Cyclone @esander)

sludge yang berasal da|- studgi tank dipompzrkan melal ui sand cyclone-

scwl c-vclo,ne berfrxrgsi memisahkan sludge dari pasir dengan menggunakan

gaya vartex. sand cyclone menggunakan prinsip gaya sentrifugal dan tekanan

re;rdah karena adanya perputaran unfuk memisahkan materi berdasarkan

perbedaan massa jenis, ukuran dan bentuk- Aliran fluirla akim diinjeksikan

Gambar 3. I 7. Vacurmr Driyer

Gambar 3.18- Oil Tank dan Sludge Tank
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melalui pipa inpuL Karena bentuk kerrrcut cycktne akan rnenginduksikan

aliran fluida untuk berputar menciptrk.in vortex. Gaya gravitasi men,vebabkan

pasir jatuh ke sisi kerucut menuju tempat pengeluarzur menuju saluran

pembuangan. sludge dengan ukuran atau kerapatan yang lebih besar akan

didorong ke arah luar vertex menuju decanter.

Gambar 3.19. Sand Cvclone

j. Decantcr

Sludge yang kadar pasimya teiah berhrrang akan dilanjutkan kc dccanter-

Decanter berfungsi untuk mem;sahkan 3 material, yaitu minyak {tight pfutre),

limbah padat (solid) dan sludge {heavy phose)- Minyak akan dialirkan ke

dalam recloimed tank, sementara solid ekan dibuang ke dalam solid
Cotweyor dan akan ditampung di dalam Solid Bunker untuk kemudian di-

dispctch sebagai kompos- Minyak yang berada di dalam reclaimed tank akarr

dipompakan kembali menuju CST, sedrngkan sludge akan dialirkan ke

recovery tank-

Gambar 3.2A. Decsnter
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k CPO Sktr*ge Tank

cPo produksi disimpan semcntara dalam storage rart pKs pT'. ASAM

JAWA memiliki 4 unit storage rant dengan kapasitas untuk t.arrki no. 1 150

MT, tangki no. 2 3000 MT, tangki no. 3 1500 MT, dan rangki no. 4 200 MT.

Miny'ali Yans tersimpan di dalam .rtnrage tunk memlliki spesifikasi sebagai

berikut:

' FFA sebesar max 3.507o

. Vh4 sebesar A,20ya

. Dirt sebesar min0-02Yo

r Temperatur penyimpanan 450C- 55"C

Minyak yang disimpan dalam snrage Taftk akan disalu*an ke dispatch

cPo sebagai tempt pemuatan cPo kedalam tnrk pengangkui cpo. cpo
kemudian didistribrrsikan ke PT.wilmar Nabati Indoaesia yang ada di

Pelintung, Dumai nntuk kemudian diolah kembali menjadi produk untuk

konsrmren.

Gambar 3.21. Starage Tank

Gambar 3 r2. Stasiun Dispatch CPA
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B. PENGERTIAN STERILIZER

Proses perebusan buah merupakan laktor yang paling vital dalam

pengolahart IilS karena sangat meneniirkiirr hasil olah pada tahapan proses

selanjutnya baik iosses (kerugian) yang timbul dan jrg, kuaiitas

produksinya.I)engan bantuan lori m:rlia buah dibawa ke stenrizer untuk

dilakukan proses perebusan. Didalam proses sterilizer buah kelapa sarvit akan

direbus selama 90 menit Lrerada didalani sterilizer dan diberikan uap basah

(steam) dengan tekanan sampai 2,8 kg/cmt C"ng* temperatur mencapai

1300c.

PKS PT. ASAM JAWA memiliki 4 (empat) buah sterilizer bisa memuat

sebanyak 9 (sembilan) buah iori cengan kapasitas masing masing lori 7.5 ton

TBS diharapkan mampu mencapai trget produksi pengolahan TBS 60

toatjam_

Perebusan terial u iama:

1. Losses minyak daiam kondensat meningkat

2. Kualitas CPO dihasilkan memberi warna lebih gelap (tua)

Perebusan terialu singkat:

1. Mengakibatkan jumlah berondolan dalam tankos serta jumlah katekopen

meningkat

Proses oelumalan di unit digester kurang sempurna

Proses peme,;ahan biji kurang sempuma

C. TU.ITTAN PEREBT}SAN

Keberhasilan dalam proscs perebusan akan mendukung kcmudahan-

kemudahan dalan.proses selanjutnya, baik di stasiun Thresser. screw.

Press, Digester dan lain-lain. Fungsi dari Sterilizer untuk rnelakukan

proses perebusan buah TBS sebelurn di proses menjadi miny'ak, dengan

tujuan adalah:

i- Menghentikan Aktifitas Enzim

Buah yang diparen mengandung enzim lipase dan oksidasr ),arls retap

2.

1J.
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bekerja di daiani irLiah sebelum enzim terscbut dihentikan.Flnzinr Lipase

bertindak seha.'-ai ka'.alisator dalam pen-rht'nftrkan asam lemak trebas

(ALB\ sedangkan i-nz,im oksidasi berprran dalam pembentukan peroksida

-vang kernudian bembah rnenjadi gugus aidehide dan kation. Senvaq.a

tersebut bila tenrksirla'i akan lerbentuk asrun lemak bebas. Jadi asam

lemak bebas )'ang terdapat dalam minyak sawit merupalian hasii kerja

enzim lipase dan oksidase-Aktifitas enzrn semaliin tirggi apabila buah

TBS mengaianti kememaran (iuka).Fnzim umumnya tidak aktif lagi biia

dipanaskan sampai suhu>50C -Maka perebusan dengan suh.r >j20oC

seka.ligus menghentikan kegiat at enzim.

2- Melepaskan Buah dari Tandannya

Minyak dan inti slwit terdapat dalam buah, dan untuk mempermudah

proses ekstraksi minyak, buah perludipisahkan dari tandannya. pelepasan

buah dari tandann5,a karena adanyahidrolisa pektin -vang terjadi dipangkal

buah. Jadi Iridrolisa pekrn ini telah terjadi secara alam dilapangan !'ang
men}'ebabkan 'nuah inembrondol.Hidrolisa pektin dapat terjadi pula

didalam sterilizer, dengan adanya reaksi yang dipercepat oleh

pemanasan- Panas diur rrap didalam sterilizer akan meresap ke daiam

buah karena adanya tokanan. Hidrolisa pektin dalam tangkai

tidakselurufurya men,vebabkan pelepasar: buah, oleh ka"ena itu perlu

dilakukan proses peiontokan buah dioalam mesin Thres,ser.

3. Menurunkan Kadar Air
Proses Sterilisasi buah dapat men5,'ebatrkar penurunan kadar air buah

dan inti, yaitu dengan cara penguapan balk dari dalarn saat direbus

maupun saat sebelum dimasukkan ke Tressing. lnteraksi penunman kadar

air dan panas dalam buah akan menyebabkan minyak salvit dari antara sel

dapat bersatu dan mempunyai viskositas yang rendah sehingga

mudah/dikeiuarkan dalam proses pengeapaan.

4. Melunakkan Bualr Sawit
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Pericarp (kulit buair) .vang mendapatka. periakuan panas dan tekanan

akan menunjukkir sitat. dimana serat vang nrudah lepas antara serat vang
satu dengan -v-ilng lain. Hal ini akan mer-nr)eirnudah proses didalam

Digester dan Depericarper/polishing. Karena
adan}:apanasdaniei,anantersebutmaka air,r.,nng ter-kandung dalanr inri akan

menguap lervat mata biiisehinggaproses pL-mecahan biji lebih mudah

dalam Rippel Miii.

5. Melepaskan serat dan biji

Perebusan buah yang tidak sempurna dapat meni;nbulkan kesulitan
pelepasan serat dari blji dalam polishing drum, yang menyebabkan

pemecahan biii lebih sulit dalam alat pemecah biji- penetrasi uap yang

cirkup baik ahan membantu proses pemisahan serat pericarp dan biji. yang
dipercepat oleh proses hidrolisis.

6. Membantu proses peiepasan inti dari cangkane

Perebusan yang sempurna akanmenurunkan kadar air biji hingga l5-oa.

Kadar biji -r'ang turun hingga l\Ya akan menvebabkan inti susut sedangkan

tempwung biji tetap- maka terjadi inti yang lekang ciari cangkang. FIal ini
akan membantu proses fermentasi didalam Nnt silo, sehingga pemecahan

biji dapat berlangsung dengan baik, demikianjuga pemisahan inti dan
cangkang dalam proses pemisahan kering atau basatr dapat meng:hasilkam

inti yang mengandung kotoran yang lebitrkecil.

D. Sistem Perebusan

sistem perebusan yang digunakan oleh pab, ik Kelapa Sawit gKS) pr.
ASAM JAU/A adalah triple peak-sistem perebusan triple peak, selaia

berfuagsi sebagai tindakan fisika juga dapat terjadiproses mekanik yaitu
adanya goncargan yang disebabkan oleh perubahan tekanan yanq ceprt

t4l.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



29

teicao

'tqP
kg c,. cm-
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0 slt 21 sr .li 9095

Sistrm Prrrbusan Tripplr Perk (SPTp)

Gambar 3.23. Sistem perebusan Tripple peak

Proses sterilisasi dilakukan dengan menggunakan sistem triple peaks

ftrcrebusan 3 puncak).Puncak pertama adalah untuk membuang udara yang

terdapat di dalzuil bejana Sterilizer. Udara mcrupakan penghambat aliran

steam dan menghalangi buah yang berkontaii langsting dengan ,eteamdal

harus dilalarkan pembuangan udara,sehingga proses pemindahan panas ke

TBS tidak terhambat. Puncak kedua adalah untuk menekan kembali sisa-sisa

udara yang masih tersisa dalam bejana dan menrbuang udara berszuna uap air

dan be'rsamaan dengan itu konde,nsat juga keiuar sehingga kandungarr udara

dalam udara semakin kecil. Puncak ketiga adalah untuk penetrasi uap masuk

ke dalam kelompok berondolan terdalarn pada tandanny'a, sehingga

menonaktifkan enzim 6a'1 lnslrrna.kkan komposisi mesocdnp agar mudah

terlepas dari tandan dan Nutnya. Kondensat ,libuang terlebih rlahllu
kemudian diikut dengan pernbuangan uap. Kondensat dapat menyerap panas

da-'ijika tidak dibual:: akan memperlambat usaha mencapai tekanan puncalr

serta akanrrerendam lori yang berisi rBS sehingga dapat menyebabkan

korosi pada steril izer.

P

l
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Total 90

lr,

I-abe! ,l .l Sistem Sterilisasi Tripic ptul;

Keterangan :

O: Open

C: Close

E. SKETSA DAN BAGIAN BAGIAN STERILIZER

lvlai n I nl.t

Saf.t/ Valyc

Elactrical l.terlock
sst<h

steam Spryder

a
Strai ner

Condensat

Gambar 3.2.1. Sketsa dan Bagianny.a Sterilizer
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l. ilodl' (Drum rebusan)

Drum rebusan adalah tempat lori yang berisi 'l'tlS srlama dilakukan proses

pcrebusan. didalam bodl' perebusan terdapat lineor terbuat dari plat stainless

stell, Pada bagian luar body dibalut dengan rock w.all dan dirutup dengan

al'-rn.inium yang bertujuatt untuk meminirnalisirkan panas yang keluar dari

rebusan.

(iambar 3.25. Bodi. (drum sterilizerT

2. Rail Track

Raii Track adalah tempat/ jalur lori berjalan. Rail Trackterbuat dari besi

deirgan ukuran 50 x 50mm

Gambar 3.26. Rail frack
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3, Inlet Pipe

lniet pipe adalah tempat

seperti pipa induk dari boiler.

mengalirnya uzip. Pipa y,ang ada di sterilizer

pipa pemasukan uap- pipa pembuangan uap.

4. Exhaust Pipe

l'ipa keluarnya/pernbuangan steam perebusan yang melebihi tekanan

bar.

Gambar 3.28. Exhaust Pipe

5. Safetv Valve

Safety Valve adalah katup yang akan terbuka

sudah melebihi dari batas y.ang ditennrkan. Safery

masing drum rebusan dan juga pada kran induk.

2,8

,"rrd* apabila tekanan

Valve terletak dimasing-

-{Ga:nbar 3-27. Inlet Pipe

't
t e I

.<
a'.a.

r-

-.
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Gambar 3.29. Safety Valve

6. Condensate

condesate berfungsi untuk mengeluarkan air kondensat di dalam

sterilizer,terdapat 6 buah saluran kondensat yang terbuat dari pipa 6 inc yamg

kemudian di aliran melalui pipa 12 inc untuk pengaturan buka tutup

7. iv{anometer

Manomer-er adalah indikator pada linear yang

besar kecilnya tekanan yang terdapat pada linear.

masing-masing drum rebusan.

U".f,*gr; sebagai petun-iuk

Ivlanometer terdapat pada

Gambar 3.30. Condensate

-
a
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Garnbar 3.3 1 - Manometer

8. Check Valve

Check valve berfupgsi untuk mencegah berbaliknya dan turunnya tekanan

dari dalam sterilizer yang di sebabkan tekanan BVp (main steam) Iebih

rendah dari tekanan sterilizer

Gambar 3.32. Check valve

9. Tin:e Recorder

Recorder adalah alat yang digunakan merekam/ n:encatat progranr keqa
pada sterilizer se.perti tinggi rendahnya tekanan -uap pada dmm perebusan
yang dihubungkan interval rvaktu perebusan. .

a.
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Gambar 3.i3- Tim Recorder

10. Kompresor

Compressor digunakan untuk menghasilkan udara dengan tekanan tinggi

yang akan difirngsikan untuk membuka dan menutup katup 1,ang beropera;i

secara otomatis.

Garnba, 3.34. Cumpressor

I 1. Silencer

Yaog dimaksud dengan siiencer adalah pla+-tebal 8 rnm yang dilas

membentuk pipa besar,v--ang berfungsi untulipembuangan uap b.:kas rebusan
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Gambar 3-35. Silencer

F. STANDAR PENGOPERASIAN STERILIZER

1. SEBELUM IvIULAI PENGOPERAS1AN

a. Perik.;a dan pastikan selurr:h peralatan, sistem keamanan. sistem auto.r,aLc

kontroi, alat ukur tekanan dan temperature apakah berfringsi baik.

b. Periksa rian pastikan tidak ada kebocoran di body rebusan, packing pintu,
-,"aive dan pipa steam berd:isarkan laporan shift sebelrrrlnya ataupun

berdasarkan hasi I pengamatan-

c. Periksa dan pastikan strainer & rall track rebusan dalam keadaan bersih,

PROSEDTJR PENGOPER{SIAN

Rebusan yang berisi buah masak rnenginap di panaskan serlama 20 menit

dengan tekanan 0,5 - 0,8 kg/cm dengan posisi valve inrt-t dan ouflet

terbuka.

setelah ini rebusan di kosongkan selanjutnya mengisi r-ebusan dengan

rangkaian lon yang berisi TBS Jengan jhondere.

Tutup dan kunci pintu rebusan dengan baik, clitandai iairpu sensor diatas

pintu rnenyaia- dan jika k<xdisi phtu tidak terkunci ,lengan baik maka

sirene automatic akarr berbunyi segera lakukan pengecekar cian perbaikan

ulang pemasangan kunci pintu hingga terpa:ang baik.

Arahkan tombol pada panel pada panei automatic program 123

2.

a-

b.

d.
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herdasarkan sikius r*aktu merebus sesu:ri dengan kondisi kematangan TBS

vans akan dr oiah (arahan dari asi-sten pengolahan tlan asisten kendali

mutu).

e. Tekan tomhol start pada panel auiomatic.

f. Proses perebusan berjalan secara auiomaric dari tahap i (satu) sarnpai

dengan tahap 15 llima belas), ditandai lampu monitor di atas pintu rebusaa

n;'.aia warna huau-

3. SETELAH PENGOPERASIAN

a. Setelah proses perebusan selesai, lampu monitor diatas pintr-r menyala

berwarna mrrah, tekanan steam di manometer sudah menunjulian angka

noi (0)

b. Buka pintu rebusan dan lori berisi rBS masak dikeluartan dengan

men<iorong lori berisi TBS mentah dari pintu belakang rebusan dibantu

dengan penarikan capstand.

c. Pada akhir shifi, pastikan tidak aca pemasukan steam kedalam ketel

perebusan.

d. Untuk perauatan sterilizer fuxncucian steriiizer dan pembersihan di,laiam

sterilizer) maka setiap akhir proses sterilizer dikosongkerr I (satu) unit

steilizer bergantian setiap hari-
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A. REST;}I I\P

Data 1'ang diperoleh dari hasil pengamararr stlanra kerja praktbk adalah [5]:
I. Perebusan dengerl tekanan 2,8 bar selama rvaktu 90 menit, buah maiang

sempuma- Sehingga brondolan dengan umdan mudah terpisah, dan tirtak
mengurangi kualitas minyak tersebut dan inemperkecil oil losses.

?. Percbusan dengan tekanan 3 bar selama 90 menit, perebusan buah terlalu
matang sehingga terdapat oil losses pada btrah dan kualitas minvak tidak
baik.

3. Kapasitas dari PKS PT- ASAM JAVy'A adalah 60 ton/jarn dan mcngolah

Tandan Buah Segar (TBS) menjadi crutle palm oit (cpoi dan palm

Kernei.

4. Proses produksi keiapa sawit di pKs pr'. ASAM JAWA terdiri dari

beberapa siasiun meliputi stasiun penerimaan Buah, stasiun sortasi,

Stasiun Loading Ramp. stasiun Sterilizer. Stasirin capstand stasiun press,

Stasiun Kizrihkasi ian Stasiun Kernei.

5. Pada kerja pralitek yang telah kami peiajari, khususnya pada stasiun

stcrilizer terdapat 9 lori yang dieunakzur di setiap pengolahan, masing

masdlg berkapasitas 2,5 ton.

6. Kebutuhan uap pada serilizer dari data yang kami peroleh yakni pada

tekanan 2.8 bar buah diperebusan mats-ng sempuma, sehingga selumh

bero r, ilo I iin dapat terl epas dari tancl ann,r, li

lo
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7- Kapasitas dari t'KS Pl'. ASA-\,1 JAWA adaiah 60 ton{iani ,Jan niergoiah
Tandan Buah Scgiu ITBS) menjadi (.t.ide pclm o/ (cpo) dan palm

Keru;el.

8. Proses prcduksi keiapa sarvir di pKS pT-. AS.AM JAWAterdiri dari

beberapa stasiun meliputi Stasiun Penerimaan B,-.:ah, Slasiun Sorfasi.

Stasiun Loading R.amp, Stasiun Sierilizer. Stasiun Capstand, Stasiun press.

Stasiun Klarifikasi dan Stasiun Kerncl.

9. Pada ke{a praktek yang telerh kami pelajari, khususnya pada stasiun

srerilizer rerdapar 9 lori yang digunakan di setiap pengolahan, masing

masing berkapasitas 2,5 ton.

10. Kebutrrhan uap pada sterilizer dai- data 1.ang Lami percleh yakni pada

tekanan 2,8 bar buah diperebusan matang sempurna, s,ehingga seluruh

bcrondolan dapat ierlepas dari tandan n;*a.

B. SARAN

1. Agar selaiu mernerhatikan kebersihan pada setiap stasiun pengolahan

ierutama pada perebusan.

2- Air kondensar dari perebu-san yang keiu;* dari sil pinfu perebustin atau

setelah seiesa perebusan , kiranya diberi warlah aliran , agar air kondensat

vang masih mengandung minyali itu iebih tidak tercemar 1a11afu. dzn

ketikah pengolahan berikutnya lebih efektif.

3. Kiranva kemudian hari operator pada sterilizer (perebusan) bisa dihuat
r',iangan , rlemi kenyamanan operator.
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